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INTISARI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), jumlah penduduk miskin, pengeluaran pemerintah, dan Indek 

Pembangunan Manusia (IPM) terhadap ketimpangan distribusi pendapatan 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat pada tahun 2017-2021. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif menggunakan analisis 

regresi linier berganda data panel, yaitu 27 daerah yang terdiri dari 18 kabupaten 

dan 9 kota dengan periode waktu tahun 2017 sampai dengan 2021. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi 

Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAD tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Jumlah 

Penduduk Miskin tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan. Pengeluaran Pemerintah berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan. IPM berpengaruh positif signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan. PAD, jumlah penduduk miskin, pengeluaran 

pemerintah, dan IPM secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat tahun 

2017-2021 

Kata Kunci: PAD, jumlah penduduk miskin, pengeluaran pemerintah, IPM,  
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ABSTRACT 

 

 

 

The purpose of this research was to analyze Regional Original Income (PAD), the 

population of poor people, government spending, Human Development Index (HDI) 

to the inequality of income distribution in the Regencies/Cities in Province of West 

Java in 2017 to 2021. The method used in this research is descriptive quantitative 

using multiple regression analysis of panel data, namely 27 regions consisting of 

18 regencies and 9 cities with a period of 2017 to 2021. The data used in this 

research are secondary data obtained from the publication of Central Bureau 

Statistics (BPS).  The research results show that PAD has no significant effects on 

income distribution inequality. The population of poor people has no significant 

effect on income distribution inequality. Government spending has a significant 

negative effect on income distribution inequality. HDI has a significant positive 

effect on income distribution inequality. PAD, the population of poor people, 

government spending, and HDI simultaneously or jointly affect the inequality of 

income distribution in the Regencies/Cities of West Java Province in 2017-2021 

Keywords: PAD, the population of poor people, government spending, HDI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat Tahun
2017-2021
Dimas Fani Firmansyah, Yuni Andari, S.E., M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


